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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan kognitif belajar siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu
menggunakan Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL) dan Inkuiri. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 24 Bengkulu Utara Kelas VIII yang berjumlah 101 orang siswa yang terbagi ke
dalam tiga kelas, yaitu kelas VIIIA, VIIIB dan VIIIC. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Test Post-Test Purposive Sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes obyektif (pilihan ganda) dan essay untuk mengukur kemampuan kognitif dan angket
minat belajar siswa. Kemudian data dianalisis menggunakan uji One Way Anova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Terdapat perbedaan
kemampuan kognitif dan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu menggunakan Problem Based Learning (PBL) dan Project
Based Learning (PjBL) serta Inkuiri. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik dalam meningkatkan kemampuan
kognitif dan minat belajar siswa.

Kata Kunci: Kemampuan Kognitif, Minat Belajar, Problem Based Learning, Project Based Learning (PjBL) serta Inkuiri.

PENDAHULUAN
Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai
edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang
terjadi antara guru dengan anak didik. Interaksi yang
bernialai edukatif dikarenakan kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan diarahkan untuk mencapai
tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum
pengajaran dilakukan (Djamarah, 2010). Menurut
Sadirman (2017) interaksi edukatif adalah interaksi
yang berlangsung dalam suatu ikatan untuk tujuan
pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu interaksi
edukatif dibedakan dari bentuk interaksi yang lain.
Dalam arti yang lebih spesifik pada bidang pengajaran
dikenal adanya istilah interaksi belajar-mengajar.

Belajar-mengajar merupakan suatu sistem yang terdiri
dari berbagai komponen. Komponen utama dalam
sebuah adalah siswa yang berkedudukan sebagai
subjek belajar dan guru sebagai fasilitator. Masih ada
komponen laian yaitu, materi, metode pembelajaran,
dan sumber belajar serta sarana dan prasarana yang
digunakan. Berbagai komponen tersebut harus
berfungsi secara optimal untuk mendapatkan hasil
berupa kemampuan kemempuan kognitif dan minat
belajar siswa serta penguasaan kompetensi siswa.

Menurut Widiasworo (2017) guru sebagai fasilitator
dalam pembelajaran sangat menentukan bagaimana
peserta didik sebagai subjek belajar melakukan
aktivitas untuk meningkatkan pengetahuannya.
Bagaimanapun juga, aktivitas belajar peserta didik
sangat berpengaruh pada penguasaan konsep
sehingga pada akhirnya sangat menentukan prestasi
belajar mereka. Menurut Susana (2015) siswa
dikatakan menguasai sebuah konsep apabila siswa

tersebut telah mampu melakukan serangkai proses
yang disebut dengan proses kognitif meliputi
kemampuan C1 menghafal (remember), C2 memahami
(understand), C3 menerapkan (apply), C4 menganalisis
(analyse), C5 mengevaluasi (evaluate), dan C6 membuat
(create).

Pembelajaran IPA yaitu pembelajaran yang
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan saja
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja,
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Hal ini
sejalan dengan Sulistyanto (2008) mengemukakan
bahwa IPA merupakan kumpulan pengetahuan yang
diperoleh tidak hanya produk saja tetapi juga
mencakup pengetahuan seperti keterampilan dalam
hal melaksanakan penyelidikan ilmiah. Proses ilmiah
yang dimaksud misalnya melalui pengamatan,
eksperimen, dan analisis yang bersifat rasional.
Fatmawati (2011) menyatakan pada hakikatnya
pembelajaran IPA merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
secara individual maupun kelompok aktif mencari,
menggali, dan menemukan konsep secara menyeluruh
dari beberapa bidang kajian sekaligus tidak dari sudut
pandang yang terkotak-kotak (holistik) dan
menemukan konsep serta prinsip melalui kegiatan
belajar secara langsung (otentik).

Berdasarkan dari fakta diatas maka permasalahan yang
muncul adalah bagaimana upaya guru dalam
meningkatkan kemampuan kemampuan kognitif dan
minat belajar siswa pada pelajaran IPA dengan
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi
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sehingga dapat membuat siswa aktif serta
berkontribusi dalam membangun pengetahuan dan
mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh
sehingga hasil belajar yang optimal dapat dicapai.
Salah satu upaya yang dilakukan untuk
mengembangkan kualitas pembelajaran adalah dengan
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL), Project Based Learning (PjBL) dan Inkuiri.

Problem Based Learning (PBL) yaitu model
pembelajaran yang memberikan motivasi atau
dorongan kepada siswa agar dapat lebih aktif dalam
melakukan proses pembelajaran, dalam hal ini siswa
dituntut untuk mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan data dan menggunakan data tersebut
untuk memecahkan masalah. Menurut Murka (2016)
Problem Based Learning (PBL) merupakan teknik yang
cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran,
dapat menantang kemampuan siswa serta memberi
keputusan untuk menemukan pengetahuan baru bagi
siswa, dan mengembangkan kemampuan mereka serta
dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki
dalam dunia nyata, dapat mengembangkan minat
siswa untuk secara terus-menerus sekalipun belajar
pada pendidikan formal telah beakhir. Dilihat dari
hasil penelitian Pratama (2018) Melalui kegiatan
pembelajaran Problem based Learning (PBL), siswa
terdorong untuk aktif dalam pembelajaran, yang
selanjutnya berdampak positif terhadap minat belajar
serta peningkatan kemampuan kognitif yakni terhadap
prestasi belajar siswa.

Project Based Learning (PjBL) yaitu pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan kognitif, dan
psikomotorik siswa dalam belajar, karena menurut
Widasworo (2017) pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menggali materi dengan menggunakan berbagai
cara yang bermakna bagi dirinya dan melakukan
eksperimen secara klaboratif. Pembeljaran berbasis
proyek merupakan investigasi mendalam tentang
sebuah topik dunia nyata. Hal ini membuat
pembelajaran menjadi lebih berharga bagi atensi dan
usaha peserta didik. Dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fitri (2018) dapat dilihat bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan penerapan Model
Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

Inkuiri yaitu merupakan model pembelajaran yang
dapat membantu siswa untuk mengkonstruksi konsep
yang dipelajari melalui proses berpikir. Menurut
Apriana (2014) Dalam proses pembelajaran, siswa
tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran
melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka
berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi

pelajaran, seluruh aktivitas yang dilakukan diarahkan
untuk mencari dan menemukan sendiri dari sesuatu
yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat
menumbuhkan sikap percaya diri, dan tujuan dari
penggunaan strategi pembelajaran Inkuiri adalah
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai
bagian dari proses mental, akibatnya dalam
pembelajaran Inkuiri siswa tidak hanya dituntut agar
menguasai pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka
dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. sejalan
dengan Marthinus (2014) mengemukakan bahwa dari
hasil penelitiaanya dengan menggunakan metode
inquiri dapat meningkatkan minat belajar siswa yang
meliputi perhatian, relevan, percaya diri, dan kepuasan
siswa dalam belajar.

Berdasarkan penjelasan diatas pelaksanaan
pembelajaran menggunakan Problem Based Learning
(PBL), Project Based Learning (PjBL), dan Inkuiri, yang
diduga dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan
minat belajar siswa. Dikarenakan dalam hal ini dari
ketiga pembelajaran tersebut setidaknya sudah
memenuhi beberapa karakteristik, diantaranya dalam
proses pembelajaran harus dimulai dengan adanya
permasalahan, isi dan pelaksanaan pembelajaran harus
dapat menarik perhatian siswa, guru hanya bertindak
sebagai pemandu dalam kelas, siswa diberi waktu
untuk berfikir atau mencari informasi untuk
mendapatkan jawaban dari permasalahan dan dalam
proses pembelajaran tersebut kekreatifan mereka
dalam berfikir harus dapat didorong, menciptakan
situasi belajar yang nyaman dan santai untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam berfikir
dan mencari jawaban dari permasalahan secara
mandiri.

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan di
SMP Negeri 24 Bengkulu Utara pada kelas VIII
menunjukan bahwa selama proses belajar mengajar
masih kurang efektif, dalam hal ini guru berperan
lebih aktif dibandingkan siswa sehingga kurang
melibatkan siswa secara langsung. Kegiatan
pembelajaran tersebut cenderung kurangnya
kemampuan kognitif dan minat belajar siswa. dengan
demikian perlunya suatu kegiatan membangun sarana
maupun prasarana proses berpikir, mengingat,
pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan,
dalam pembelajaran agar siswa terlatih sejak kecil
menuju remaja hingga dewasa. Dilihat dari hasil
belajar yang diperoleh siswa kelas VIII SMPN 24
Bengkulu Utara masih banyak yang belum mencapai
Nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), secara
keseluruhan siswa kelas VIII yang mencapai Nilai
KKM yaitu 45%, dengan demikian maka perlunya
ditingkatkan strategi pembelajaran melalui penerapan
model-model pembelajaran yang bisa meningkatkan
kemampuan kognitif serta minat belajar siswa.
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Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas
maka dengan ini peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Perbedaan Kemampuan Kognitif
dan Minat Belajar Siswa dengan Menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning
(PjBL) dan Inkuiri di SMPN 24 Bengkulu Utara”.

METODE
Penelitian diawali dengan memberikan pretest (tes awal)
kepada siswa baik kepada kelas eksperimen satu, kelas
eksperimen dua, maupun kelas eksperimen tiga. Pretest
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kognitif
awal yang dimiliki oleh siswa. Hasil dari pretest antara
kelas eksperimen satu, kelas eksperimen dua, dan
kelas eksperimen tiga diharapkan tidak ada perbedaan
dikarenakan ketiga kelas tersebut adalah homogen.

Setelah diketahui bahwa kelas eksperimen satu, kelas
eksperimen dua, dan kelas eksperimen tiga adalah
homogen, maka dilanjutkan dengan memberikan
perlakuan berupa model Problem Based Learning (PBL),
Project Based Learning (PjBL) dan Inkuiri di kelas
eksperimen satu, kelas eksperimen dua, dan kelas
eksperimen tiga.

Setelah semua kelas selesai diberi perlakuan maka
selanjutnya akan dibrikan postest (tes akhir) pada akhir
proses pembelajaran untuk mengetahui perbedaan
antara kemampuan kognitif dan minat belajar siswa di
kelas eksperimen satu, perbedaan antara kemampuan
kognitif dan minat belajar siswa di kelas eksperimen
dua, dan perbedaan antara kemampuan kognitif dan
minat belajar siswa di kelas eksperimen tiga. Rencana
penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Rancangan Penelitian
Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen 1 Y 1 X 1 Y 2

Eksperimen 2 Y 1 X 2 Y 2

Eksperimen 3 Y 1 X3 Y 2

Lembar tes dalam penelitian ini adalah lembar tes
yang berisi soal-soal essay untuk mengukur hasil
belajar mahasiswa. Lembar tes terlebih dahulu
disusun berdasarkan aspek yang ingin diukur,
menyusun soal, dan kunci jawaban. Sebelum lembar
tes diberikan kepada siswa untuk dikerjakan terlebih
dahulu melakukan validasi oleh dosen.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest
dan postest untuk mengukur hasil belajar mahasiswa.
Tes diberikan kepada siswa kelas eksperimen satu,
kelas eksperimen dua dan kelas eksperimen tiga.
Pretest diberikan sebelum kegiatan beljar berlangsung
atau sebelum memberikan perlakuan, sedangkan
postest dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar
dengan menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL), pembelajaran Project Based
Learning (PjBL), dan inkuiri pada mata pelajaran IPA.

Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan apakah
hipotesis yang ditetapkan diterima atau ditolak. Untuk
data yang berdistribusi normal dan memiliki
homogenitas maka dilakukan analisis dengan uji
Anova satu jaluar (One Way Anova) pada taraf
signifikansi 0,05 (5%).

Uji lanjut dilakukan apabila hipotesis H0 ditolak. Uji
lanjut digunakan adalah uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
dengan taraf signifikansi 0,05 (5%). Keriteria
pengambilan keputusan adalah jika beda absolut dari
dua perlakuan lebih besar daripada nilai BNT (X1-X2

> BNT0,05) maka dapat disimpulkan bahwa kedua
perlakuan tersebut berbeda nyata pada huruf α.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu
(quasi eksperiment) bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan kognitif dan minat belajar
siswa pada Mata pelajaran IPA Terpadu dengan
materi sistem respirasi menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Project
Based Learning (PjBL) dan Inkuiri, serta
mendiskripsikan hasil rerata skor komponen
kemampuan kognitif dan respon jawaban angket
sesuai indikator minat belajar. Pengolahan data dalam
penelitian ini menggunakan program IBM SPSS Series
17.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan
diperoleh data hasil penelitian dianalisis untuk
mendapatkan suatu kesimpulan. Data awal dilakukan
untuk mengetahui kondisi awal sampel, dan analisis
data akhir dilakukan untuk mengetahui hasil
pembelajaran yang telah dilaksanakan, sedangkan
analisis data angket untuk mengetahui seberapa besar
minat belajar mahasiswa dalam suatu pembelajaran.

Data yang diperoleh dan dianalisis dalam penelitian
ini skor tes kemampuan kognitif dan minat belajar
siswa pada kelas VIII sebanyak 101 siswa SMP Negeri
24 Bengkulu Utara pada Mata Pelajaran IPA Terpadu
dengan materi Sistem respirasi yang terdiri dari kelas
dengan model Problem Based Learning (PBL) sebanyak
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35 orang siswa, kelas dengan menggunakan model
Project Based Learning (PjBL) sebanyak 33 orang siswa
dan kelas dengan model Inkuiri sebanyak 33 orang
siswa. Dalam penelitian ini analisa data dilakukan
dengan menggunakan uji anova satu jalur (One way
Anova), dimana sebelumnya data diuji terlebih dahulu
dengan uji homogenitas dan uji normalitas. Uji
normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dan uji homogenitas menggunakan uji
Levene. Sedangkan untuk analisis minat belajar siswa
menggunakan uji anova satu jalur (One way Anova).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengambilan data kemampuan kognitif ini
menggunakan soal essay yang mewakili indikator.
Indikator kemampuan kognitif yakni terdiri 6 rana
kognitif yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis, dan evaluasi. kemampuan kognitif
menekankan akan kebutuhan lingkungan belajar
dengan menyediakan kesempatan siswa belajar untuk
mengembangkan dan membangun pengetahuan
melalui pengalamannya. Oleh karena itu, lingkungan
sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran
siswa.

Tabel 4.5 Distribusi hasil skor post-test kemampuan kognitif siswa
Kelas

PBL PjBL INKUIRI
Jumlah Skor 2948 2713 2577
Rata-Rata 84,23 82,21 78,09

Standar Deviasi 6,04 5,72 5,12
Varians 36,53 32,67 26,21

Nilai Minimum 70 70 68
Nilai Maximum 97 95 87

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa perhitungan rata-rata
skor post-test siswa yang diberi model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) adalah 84,23 untuk
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
adalah 82,21 sedangkan untuk pembelajaran Inkuiri
adalah 78,09. Untuk mengetahui signifikan tidaknya
perbedaan skor hasil post-tes tersebut, dilakukan uji

Anova satu jalur terlebih dahulu menguji normalitas
dan homogenitas data skor hasil post-tes. Uji
normalitas data skor post-tes kemampuan kognitif
menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Z)
dengan kriteria, jika Asymp.sig. (2-tailed) > α = 0,05
maka data skor post-test berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji Normalitas post-test kemampuan kognitif siswa
Kelas Kolmogorov-Smirnova

Statistic df Sig.
Problem Based Learning (PBL)
Project Based Learning (PjBL)
Inkuiri

0.122 35 0.200*
0.161 33 0.030

0.141 33 0.094
Data posttest kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa dengan pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan nilai signifikasi 0.200, model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan nilai
signifikasi 0.030 dan pembelajaran inkuiri dengan nilai

signifikasi 0.094, ketiga kelas tersebut berdistribusi
normal. Setelah diketahui normalitas data, dilanjutkan
dengan uji homogenitas varians, dengan
menggunakan uji levene. Hasil uji homogenitas varians
post-tes adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Homogenitas post-test kemampuan kognitif siswa
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.032 2 98 0.969

Tabel 4 dapat dilihat signifikansi sebesar 0,969 ini
berarti lebih besar dari 0,05 sehingga kita ketahui
bahwa data post-test kemampuan kognitif melalui
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL),
Project Based Learning (PjBL) dan pembelajaran inkuiri
mempunyai varians yang homogen. Setelah diketahui
bahwa data post-test kemampuan kognitif ini

berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya
perlu kita lihat perbedaan rata-rata antara model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Project
Based Learning (PjBL) dan pembelajaran inkuiri.
Berikut ini tabel Anova post-test kemampuan kognitif:
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Tabel 5. Hasil Uji One Way Anova post-test kemampuan kognitif siswa

Sum of Squares df Mean
Square F Sig.

Between Groups 660.418 2 330.209 10.351 0.000
Within Groups 3126.414 98 31.902
Total 3786.832 100

Dilihat dari hasil uji Anova pada tabel 4.8 diatas,
diperoleh nilai signifikansi 0,000 yaitu lebih kecil dari
0,05 ini berarti hasil post-test kemampuan kognitif
untuk ketiga kelas tersebut terdapat perbedaan nyata,

maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas memiliki
kemampuan akhir yang tidak sama.

Tabel 6. Uji LSD post-test kemampuan kognitif siswa

Kelas Selisih Rerata Sig. H0

PBL PjBL 2.016 .144 Diterima
Inkuiri 6.138* .000 Diterima

PjBL PBL -2.016 .144 Diterima
Inkuiri 4.121* .004 Diterima

Inkuiri PBL -6.138* .000 Diterima
PjBL -4.121* .004 Diterima

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Hasil analisis Anova pada tabel 4.8 diperoleh nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 bearti terdapat
perbedaan, maka perlu dilanjutkan dengan uji LSD
untuk melihat perbedaan tersebut. Dari tabel 4.9
dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang nyata
antara model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL), Project Based Learning (PjBL) dan pembelajaran
inkuiri. Jika nilai sig-nya lebih kecil dari 0,05 berarti
terdapat perbedaan. Antara model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning
(PjBL) diperoleh nilai sig 0,000, antara model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
pembelajaran inkuiri diperoleh nilai signifikan sebesar
0,004. Sedangkan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dengan pembelajaran inkuiri diperoleh
nilai sig 0,004. Dari data nilai rata-rata diketahui
bahwa kemampuan kognitif siswa untuk skor tertinggi
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
diperoleh sebesar 84,23 Problem Based Learning (PBL)
diperoleh sebesar 82,21 dan inkuiri diperoleh sebesar
78,09 maka dapat disimpulkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang lebih baik untuk meningkatkan
kemampuan kognitif pada pembelajaran respirasi
pada mata pelajaran IPA Terpadu.
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai kemampuan
kognitif siswa pada pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) mengalami peningkatan yang
signifikan. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa
adanya perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
kemampuan kognitif antara pembelajaran Problem
Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL) dan

inkuiri dengan nilai 0.000. Hal tersebut menunjukan
bahwa Problem Based Learning (PBL) mendapat hasil
yang lebih baik terhadap pembelajaran Problem Based
Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL) dan
inkuiri.

Menurut Irwandi (2018) penggunaan model Problem
Based Learning (PBL) berdampak positif terhadap hasil
belajar kognitif siswa, karena semakin tinggi nilai
kemampuan berpikir siswa maka akan semakin tinggi
pula hasil belajar kognitifnya. Supiandi (2016)
mengemukakan hasil penelitiannya dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) secara signifikan dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa, karena pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) melibatkan siswa aktif dalam
pembeljaran sehingga belajar siswa menjadi lebih
bermakna. Selain itu adanya fase evaluasi pada Problem
Based Learning (PBL) dapat digunakan sebagai kegiatan
refleksi, siswa dapat menuliskan kembali pengalaman
dan pengetahuan baru, sehingga kegiatan ini
berdampak positif terhadap daya ingat siswa pada
materi yang diajarkan dan hal ini juga mempengaruhi
hasil belajar kognitif siswa.

Ifana (2016) mengemukakan dari hasil penelitiannya
bahawa pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
memberikan pengaruh yang lebih baik daripada
model pembelajaran Inkuiri terhadap hasil belajar
kognitif siswa, hal ini berdasarkan pada karakteristik
Problem Based Learning (PBL) yang menyatakan bahwa
siswa diharapkan belajar dari dunia pengetahuan dan
mengakumulasi keahliannya melalui belajar secara
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mandiri serta berbuat seperti praktisi sebenarnya.
Selama proses itu siswa secara mandiri bekerja sama
dalam kelompok berdiskusi, melakukan komparasi
mereview dan berdebat tentang apa yang mereka
pelajari.

Rendahnya kemampuan kognitif siswa disebabkan
karena siswa kurang bisa memahami materi yang
disampaikan oleh guru, yang akibatnya hasil belajar
siswa menjadi kurang maksimal. Sejalan dengan
Khoiri (2016) mengatakan rendahnya hasil belajar
siswa terlihat dari hasil belajar siswa hal ini
dikarenakan siswa masih kurang dalam memahami
materi. Menurut Lukman (2015) Faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar pada
siswa ada dua, yaitu faktor internal (dalam) dan faktor
eksternal (luar). Faktor internal adalah faktor yang ada
dalam diri siswa itu sendiri yang terdiri dari faktor
jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), faktor
psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan), dan faktor kelelahan
(kelelahan jasmani dan kelelahan rohani). Sedangkan
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
diri manusia. Faktor eksternal dipengaruhi oleh tiga
faktor yaitu faktor keluarga, faktor sekolah (metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa dan alat pelajaran) dan faktor
masyarakat. Untuk mencapai hasil optimal, maka
faktor eksternal dan internal tersebut perlu
diupayakan dengan sebaikbaiknya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan
sebagai berikut :
Berdasarkan data hasil penelitian dilihat dari nilai rata-
rata kemampuan kognitif siswa model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) 84.23, Project Based
Learning (PjBL) 82.21 dan Inkuiri 78.09. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan kognitif siswa pada pelajaran IPA
Terpadu dengan menggunakan Problem Based Learning
(PBL), Project Based Learning (PjBL) dan Inkuiri.
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